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Abstract 

Labeling the status of stupid and intelligent students is a reality that has become a tradition in 

Indonesian education. This study seeks to review efforts to digitize PAI lessons based on the 

principle of multiple intelligences in elementary schools. This research uses the library research 

method. This research produced findings in mathematical intelligence; teachers can display material 

through an animated learning video on YouTube based on Problem-Based Learning. In linguistic 

intelligence, teachers can use web-based learning such as Worldle or ask students to make vlogs or 

podcasts. In musical intelligence, the teacher assigns students to make songs accompanied by music 

from music games on Android. In interpersonal intelligence, teachers use Forum Group Discussion 

(FGD) strategies and the use of Kahoot web learning. In intrapersonal intelligence, teachers use 

computer labs to give students the freedom to learn about material according to their respective 

characteristics. In visual and kinesthetic intelligence, teachers utilize Virtual Reality (VR) 

technology or Android-based game-based learning. In naturalist and existential intelligence, 

teachers can design open learning with LCD, projector devices, and sound systems. 

 

Keywords: Elementary Schools, Development, Digitalization of Education, PAI, Multiple 

Intelligences 

Abstraksi 

Pelabelan status siswa yang bodoh dan cerdas adalah kenyataan yang sudah menjadi tradisi dalam 

pendidikan Indonesia. Penelitian ini mengkaji upaya digitalisasi pembelajaran PAI pada materi 

menjaga kebersihan lingkungan berdasarkan prinsip kecerdasan majemuk di sekolah dasar. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan. Penelitian ini menghasilkan temuan 

dalam kecerdasan matematis; guru dapat menampilkan materi melalui video animasi pembelajaran 

di YouTube berbasis Problem Based Learning. Dalam kecerdasan linguistik, guru dapat 

menggunakan pembelajaran berbasis web seperti Worldle atau meminta siswa untuk membuat vlog 

atau podcast tentang materi yang diajarkan. Dalam kecerdasan musikal, guru menugaskan siswa 

untuk membuat lagu yang diiringi musik dari game musik di Android. Dalam kecerdasan 

interpersonal, guru menggunakan strategi Forum Group Discussion (FGD) dan penggunaan web 

learning Kahoot. Dalam kecerdasan intrapersonal, guru menggunakan laboratorium komputer untuk 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk. Dalam kecerdasan visual dan kinestetik, guru 

memanfaatkan teknologi Virtual Reality (VR) atau pembelajaran berbasis game berbasis Android. 

Dalam kecerdasan naturalis dan eksistensial, guru dapat merancang pembelajaran terbuka dengan 

LCD, perangkat proyektor, dan sistem suara. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pilar yang sangat penting dalam membangun sebuah 

peradaban (Wijaya, 2022). Tanpa pendidikan maka tidak akan pernah ada sebuah peradaban 

yang terbangun. Sebagai sebuah poros sebuah peradaban, maka dunia pendidikan tidak 

luput dari beragam hantaman dan tantangan yang selalu menghadang di depan. Tantangan 

itu kemudian semakin besar di tengah-tengah era modern saat ini (Zarkasyi et al., 2019), 

(Wijaya, 2023). Keadaan ini kemudian menuntut dunia pendidikan untuk bisa merespon 

segala perkembangan ini dengan lebih optimal. Upaya digitalisasi masif dilakukan oleh 

stakeholder dunia pendidikan dalam upaya menjawab perkembangan zaman (Dewi et al., 

2021).  

Dunia pendidikan mau tidak mau harus terus berkembang dalam upaya merespon 

perkembangan teknologi yang ada (Wijaya, 2023). Upaya digitalisasi yang diupayakan oleh 

pemerintah nampaknya masih menyisakan PR yang besar bagi dunia pendidikan. Tantangan 

itu terwujud dalam bentuk metode tradisional konvensional yang masih sering dan menjadi 

rujukan utama bagi pendidik ketika mengajar di dalam kelas dan tantangan era 

perkembangan digital (Ardiana, 2022). Seorang pendidik yang masih gemar menggunakan 

metode konvensional di tengah-tengah perkembangan digital yang sedang terjadi tentunya 

merupakan sebuah permasalahan serius yang harus segera direspon dengan bijak saat ini 

(Kristianada & Halim, 2021), (Hasanah, 2019), (Adhiksana, 2017). 

Penggunaan metode konvensional ini tidak hanya terbatas pada beberapa mata 

pelajaran saja, namun hampir seluruh mata pelajaran juga mengalami permasalahan yang 

serupa, termasuk pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) (Wijaya et al., 2023). Masalah 

sifat tradisional dari pembelajaran PAI yang ditimbulkan karena penggunaan metode 

konvensional yang masih menjadi kegemaran bagi seorang pendidik (Wijaya, 2022). 

Permasalahan ini apabila tidak ditanggapi dengan bijak, maka akan memicu kecenderungan 

seorang pendidik dalam membagi siswanya menjadi dua tipe, yaitu siswa pintar dan siswa 

bodoh di dalam kelas, pembelajaran membosankan, monoton, dan tidak menyenangkan 

(Armstrong, 2004), (Armstrong, 2006). 

John Holt seorang akademisi dari Barat menyatakan bahwa penggunaan metode 

konvensional terus menerus di era modern merupakan salah satu bentuk upaya sekolah 

dalam mematikan potensi pembelajaran dalam diri peserta didik (Bagir, 2019). Hal ini 

disebabkan karena budaya seorang pendidik yang gemar menggunakan metode klasik 
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konvensional dalam pembelajarannya di dalam kelas (Wijaya, 2023). Inilah penyebab 

munculnya beragam stigma negatif dalam pembelajaran PAI dan memicu permasalahan 

dalam proses pembelajarannya di kelas, yaitu penekanan aspek hafalan dalam pembelajaran 

(Armstrong, 2004). Padahal aspek hafalan ini bukan satu-satunya potensi kecerdasan yang 

dimiliki oleh peserta didik (Anah, 2022; Ardiana, 2022; Fauziah & Maknun, 2022; Mahfud, 

2020; Munandar et al., 2020; Qadariyah, 2019; Syarifah, 2019). Hal seperti inilah yang pada 

dasarnya memicu matinya potensi-potensi unik yang dimiliki oleh peserta didik. Termasuk 

dalam pembelajaran PAI, kegagalan itu juga bisa terjadi karena seorang pendidik tidak 

memanfaatkan perkembangan teknologi untuk menjalankan kegiatan pembelajaran di dalam 

kelas (Sahputra et al., 2020). 

Oleh karena itu, salah satu solusi penting yang bisa diupayakan seorang pendidik 

PAI untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan memasukkan unsur-unsur teknologi 

ke dalam proses pembelajaran PAI di dalam kelas (Wijaya, 2023). Hal ini dilakukan dalam 

rangka beradaptasi dengan perkembangan zaman yang sedang terjadi dalam kehidupan 

manusia (Anwar et al., 2022). Karena apabila dunia pendidikan, terkhusus pembelajaran 

PAI tidak beradaptasi dan melakukan upaya digitalisasi dalam proses pembelajaran di dalam 

kelas, maka pembelajaran PAI akan menjadi tertinggal di bandingkan dengan pelajaran-

pelajaran yang lainnya.  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dikaji menggunakan pendekatan kajian kepustakaan (library research) 

dalam pengkajiannya. Penelitian kepustakaan merupakan salah satu penelitian yang 

termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif di mana data dapat dikumpulkan tanpa perlu 

mengambil dari lapangan secara langsung dan bisa didapatkan berdasarkan teknik 

dokumentasi (Evanirosa, 2022). Adapun rujukan primer dari penelitian ini adalah karya-

karya yang ditulis oleh (Bagir, 2019; Chatib, 2008; Zahira, 2019) dll., yang membahas 

mengenai konsep kecerdasan majemuk. Kemudian sumber-sumber sekunder adalah 

berbagai penelitian mengenai beragam jurnal dan penelitian terdahulu yang masih relevan 

dengan penelitian yang sedang di kaji saat ini. 

Data yang sudah dikumpulkan kemudian diolah dengan teori dari Miles dan 

Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Sugiyono, 2016, 2018). Pada tahap reduksi data, beragam sumber data primer dan sekunder 

akan dikumpulkan untuk kemudian dijadikan rujukan utama dalam mengkaji penelitian ini. 



Seminar Nasional Ke-Indonesiaan VIII November 2023, hal. 2551-2558 

 

2554 
 

Pada tahap penyajian data, beragam data yang sudah dikumpulkan kemudian mulai diolah 

dan disajikan sesuai dengan kebutuhan untuk menjawab pertanyaan dari penelitian. Pada 

tahap penarikan kesimpulan, peneliti akan mensingkronisasikan beragam hasil yang sudah 

didapatkan untuk menjadi sebuah kesatuan akhir yang komprehensif dan saling terhubung. 

Untuk lebih memahami alurnya, perhatikan gambar berikut. 

 

Tabel 1. Alur Langkah Analisis Data 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk lebih memudahkan dalam memahami konsep pengembangan yang akan penulis 

paparkan, maka terlebih dahulu harus diperhatikan contoh modul pembelajaran yang penulis susun 

dalam ruang lingkup pengajaran materi menjaga kebersihan lingkungan bagi anak-anak di sekolah 

dasar berikut 

 

 

 

 

 

 

 



Seminar Nasional Ke-Indonesiaan VIII November 2023, hal. 2551-2558 

 

2555 
 

 

Modul Pengembangan Digitalisasi Pembelajaran PAI Materi Menjaga Kebersihan 

Lingkungan Berbasis Prinsip Kecerdasan Majemuk di Sekolah Dasar 

  

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 

Semester   : Ganjil 

Materi   : Menjaga Kebersihan Lingkungan 

Waktu   : 2 JP 

 

 Langkah umum pembelajaran: Pertama, seorang guru menampilkan materi menjaga 

kebersihan lingkungan melalui sebuah video pembelajaran animasi yang ada di Youtube 

dengan berbasiskan Problem Based Learning dalam penyampaiannya (kecerdasan 

matematika). Kedua, guru memanfaatkan web based learning seperti Worldle ataupun 

meminta siswa membuat vlog ataupun podcast bersama orang tua seputar materi menjaga 

kebersihan lingkungan (kecerdasan linguistik). Ketiga, guru mengajar materi menjaga 

kebersihan lingkungan dengan media lagu dan guru memberi penugasan pada peserta didik 

untuk membuat lagu dengan nilai pembelajaran menjaga kebersihan dengan diiringi alunan 

musik dari game musik di android (kecerdasan musik). Keempat, penggunaan strategi 

Forum Discussion Group (FGD) dan pemanfaatan web learning Kahoot (kecerdasan 

interpersonal). Kelima, pemanfaatan lab komputer agar memberikan kebebasan pada peserta 

didik untuk belajar mengenai materi menjaga kebersihan lingkungan sesuai karakteristiknya 

(kecerdasan intrapersonal). Keenam, guru memanfaatkan teknologi Virtual Reality (VR) 

atau game based learning berbasis android mengenai materi menjaga kebersihan lingkungan 

dan peserta didik mempraktekkan hal itu (kecerdasan visual dan kinestetik). Ketujuh, guru 

mengajak peserta didik untuk praktik langsung di lingkungan terbuka hijau dengan 

memanfaatkan teknologi berupa layar monitor dsb. dan mempraktikkan beragam hal yang 

sudah dipelajari (kecerdasan naturalis dan eksistensial). 

Modul mengajar di atas merupakan gambaran mengenai bentuk pengembangan 

digitalisasi pembelajaran PAI berdasarkan prinsip kecerdasan majemuk. Perlu diketahui 
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bahwa setiap peserta didik tidak diwajibkan untuk mempraktikkan semua langkah 

pembelajaran di atas, namun praktik pembelajaran di atas akan disesuaikan dengan hasil 

penilaian MIR dalam diri peserta didik (Ardiana, 2022). Seorang peserta didik yang 

memiliki potensi dalam kecerdasan matematika, maka dia cukup belajar dengan model 

pembelajaran desain pembelajaran matematika saja. Untuk lebih memahami konsep dan 

aplikasi pengembangan pembelajaran PAI ini, maka berikut uraian selengkapnya mengenai 

penjabarannya. 

Beragam kegiatan ini ketika dijalankan dengan maksimal, maka upaya 

pengembangan pembelajaran PAI berdasarkan prinsip kecerdasan majemuk yang dipadukan 

dengan basis digitalisasi akan memberikan dampak positif yang besar bagi perkembangan 

pelajaran PAI di Indonesia. Beragam kegiatan pembelajaran di atas tentunya masih bisa 

dikembangkan secara mandiri oleh masing-masing pendidik sesuai dengan kemampuan 

kreativitas dan daya inovasi mereka masing-masing. Agar pembelajaran PAI tidak 

membosakan dan menekankan pengajaran berbasis tradisional, maka pengembangan ini 

harus terus dikembangkan dan kaji lebih mendalam lagi ke depannya. 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa upaya pengembangan 

pembelajaran PAI berdasarkan prinsip digitalisasi kecerdasan majemuk akan menghasilkan 

beragam kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan berbagai macam prinsip keceradan 

majemuk dan juga nilai digital. Hal ini tentunya akan memberikan sumbangsih besar kepada 

dunia pendidikan, terkhusus kepada seorang pendidik untuk bisa menjadi rujukan kegiatan 

pembelajaran yang bisa diaplikasikan di dalam kelas secara langsung. Beragam kegiatan 

pembelajaran yang sudah dirumuskan ini diharapkan bisa menjadi dasar dan rujukan bagi 

para pendidik untuk bisa memformulasikan kegiatan belajar agar sesuai dengan prinsip 

digitalisasi kecerdasan majemuk ke depannya. 

SARAN 

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan di dalamnya. Ke depannya, 

seorang pendidik bisa bekerjasama dengan beragam stakeholder lainnya, seperti ahli 

teknologi atau pakar kecerdasan majemuk untuk bersama merumuskan bentuk kegiatan 

pembelajaran yang bisa lebih komprehensif dan menjangkau beragam mata pelajaran yang 

lainnya. 
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